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Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tumbuhan berupa tanaman 

hias dan tanaman obat. Bunga telang mengandung flavonoid, alkaloid dan 

tanin merupakan senyawa metabolit yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri dibuktikan dengan penelitian sebelumnya mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri S aureus dan bakteri S.epidermidis. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui formulasi dari sabun padat ektsrak etanol 

bunga telang dan melakukan evaluasi serta daya hambat dan efektivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan 

dalam penelitian adalah metode eksperimental, ekstrak yang diperoleh 

menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian ini dibagi menjadi beberapa 

tahap. Pertama skrining fitokimia, formulasi sediaan sabun padat, evaluasi 

sediaan meliputi uji fisik sediaan serta uji efektivitas antibakteri. Dalam uji 

efektifitas antibakteri kontrol negative menggunakan aquadest steril, 

kontrol positif sabun padat dettol dan sabun padat minyak zaitun 

herborist, serta formula 0 menggunakan basis sediaan tanpa ekstrak, 

formula 1, 2 dan 3 masing-masing menggunakan konsentrasi ekstrak etanol 

bunga 10%, 15%, dan 20%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

formulasi sediaan sabun padat ekstrak etanol bunga telang memiliki 

karakteristik fisik yang baik. Hasil uji zona hambat bakteri pada konsentrasi 

10% yaitu sebesar 9 mm, kemudian pada konsentrasi 15% sebesar 10 mm, 

konsentrasi 20% sebesar 11,5 mm, dimana formulasi 1 dan 2 memiliki efek 

antibakteri sedang, sedangkan formulasi 3 memiliki efek antibakteri kuat. 

Data dianalisis menggunakan One Way ANOVA dengan taraf kepercayaan 

95%. sehingga adanya perbedaan konsentrasi pada sediaan sabun 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap zona hambat pada bakteri 

Staphylococcus aureus. 

http://e-jurnal.universitasalirsyadclp.ac.id/index.php/jp
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Butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) is an ornamental and medicinal 

plant. Butterfly pea flower contains flavonoids, alkaloids and tannins 

which are metabolite compounds that have potential as antibacterials as 

evidenced by previous studies having antibacterial activity against S.aureus 

bacteria and S.epidermidis bacteria. Soap is a type of product that is 

needed for human life to cleanse itself of adhering dirt. This study aims to 

determine the formulation of solid soap ethanol extract of butterfly pea 

flower and to evaluate the inhibition and effectiveness of antibacterial 

against Staphylococcus aureus. The method used in this study is an 

experimental method, the extract obtained using 70% ethanol solvent. 

This research is divided into several stages. The first includes phytochemical 

screening to make solid soap preparations, evaluation of physical 

preparation test preparations and antibacterial effectiveness. In the 

negative control antibacterial effectiveness test using sterile aquadest, 

positive control dettol solid soap and herborist olive oil solid soap, and 

formula 0 using a base preparation without extract, formulas 1, 2 and 3 

each use a concentration of 10%, 15% ethanol extract of flowers, and 

20%. The results showed that the ethanol extract of butterfly pea flower 

solid soap formulation had good physical characteristics. The results of the 

bacterial inhibition zone test at a concentration of 10% were 9 mm, then 

at a concentration of 15% by 10 mm, 20% concentration of 11.5 mm, 

where formulations 1 and 2 have a moderate antibacterial effect, while 

formulation 3 has a strong antibacterial effect. The data obtained were 

analyzed using One Way ANOVA with a 95% confidence level. Based on 

this analysis, the difference in concentration in the soap preparation had a 

significant effect on the inhibition zone on Staphylococcus aureus bacteria. 
  

                  
 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai salah satu 

negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati terbesar di dunia. Terdapat 90.000 

jenis tumbuhan yang tumbuh di Indonesia. 

Salah satu tumbuhan yang dapat 

dibudidayakan sebagai tanaman hias dan 

tanaman obat yaitu bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) (1). 

Flavonoid, alkaloid dan tanin yang 

terkandung dalam tanaman bunga 

C.ternatea L. memiliki potensi sebagai 

antibakteri. Terdapat beberapa hasil 

penelitian menunjukkan efektivitas anti 

bakteri yang telah dilakukan Fernanda et al 

(2021) (2) bahwa ektivitas antibakteri pada 

sediaan liquid body wash dari ektrak etanol 

bunga telang terhadap bakteri 

S.epidermidis pada masing-masing 

konsentrasi memiliki daya hambat, yaitu 

10% sebesar 3,33 mm, 15% sebesar 3,8 mm 

dan 20% sebesar 6,13 mm. Sedangkan 

penelitian yang telah dilakukan Diajeng et 

al (2022) (3) aktivitas antibakteri terhadap 

S. aureus dalam bentuk sediaan sabun cair 

antiseptik etanol bunga telang hasil uji 

antibakteri menunjukkan zona hambat 

yang terbentuk pada konsentrasi 5%, 10%, 

dan 15% berturut-turut sebesar 9,04 mm, 

12,23 mm, dan 14,36 mm. Ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) yang diekstraksi 

dengan pelarut etanol memiliki zona 

hambat kuat sebesar 13,4 mm ± 1,4 mm 

pada konsentrasi 50 mg/ml (5%) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus (4). 

Sabun adalah jenis produk yang 

digunakan dan dibutuhkan bagi kehidupan 

manusia untuk membersihkan diri dari 

kotoran yang menempel (5). Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui formulasi, 

mengevaluasi sabun padat ekstrak etanol 

bunga telang (Clitoria ternatea L) serta 

mengetahui aktivitas daya hambat bakteri 

ekstrak etanol bunga telang (Clitoria 

ternatea L) terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. 
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B. METODE 

 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Objek pengamatan dan penelitian ini yaitu 

uji sifat fisik sabun mandi padat serta uji 

anibakteri Staphylococcus aureus dari 

ekstrak etanol bunga telang. Tempat 

penelitian dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Farmasi Universitas Al-Irsyad 

Cilacap. 

 

Alat dan bahan 

 

 Alat yang digunakan selama 

penelitian adalah neraca analisis (Ohauss), 

gelas beker (pyrex), gelas ukur (pyrex), gelas 

piala (pyrex), toples kaca, batang 

pengaduk, cawan penguap, cawan 

petri,water bath (H-WB-3F-27L), spatula, 

blender (Miyako®), kain flanel, wadah 

pencetak sabun, oven (Binder), erlenmeyer 

(pyrex), pipet tetes, buret (pyrex), statif, Ph 

meter OHAUS (aquasearcher seris), 

desikator, corong pisah (pyrex), pompa 

vakum, kertas saring, pendingin tegak 

(pyrex), labu didih (pyrex), vortex mixer. 

 

 Bahan yang digunakan untuk 

penelitian adalah ekstrak etanol bunga 

telang, minyak kelapa (Harmoni), minyak 

zaitun (Borges®), minyak sawit (Hemart®), 

NaOH, air suling, etanol (Brataco), parfum, 

Nutrient Agar (NA), bakteri Staphylococcus 

aureus, HCl 2 N, pereaksi Dragendorff, 

pereaksi Mayer, aseton P, serbuk halus asam 

borat (H3BO3) P, serbuk halus asam oksalat 

(C2H2O4) P, Fe3Cl 10%, kloroform, asam 

anhidrat (C4H6O3), H2SO4 P. 

 

Prosedur kerja  

 

 Campurkan minyak zaitun, minyak 

kelapa dan minyak sawit untuk dipanaskan 

hingga suhu mencapai 70˚C. Masukkan 

larutan NaOH ke dalam campuran minyak 

sedikit demi sedikit dengan diaduk 

menggunakan mixer sampai homogen dan 

juga campuran terbentuk trace, dimana 

trace adalah kondisi campuran telah 

mengental. Ekstrak etanol bunga telang 

ditambahkan saat keadaan trace tersebut, 

diaduk kembali hingga homogen. 

Tambahkan parfum secukupnya. Masa 

sabun yang masih berbentuk cair dituang ke 

dalam cetakan dan didiamkan selama 24 

jam sampai mengeras. Setelah mengeras, 

dilakukan evaluasi dan uji antibakteri 

sediaan sabun padat. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pengambilan Sampel 

 Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

diambil dari Desa Surogadung Kecamatan 

Mirit Kabupaten Kebumen yang 

dikumpulkan pada bulan Oktober 2022 

sebanyak 8 kg Bunga tealng segar. 

 

2. Determinasi Tumbuhan 

 Hasil determinasi tumbuhan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah benar-

benar tanaman Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.) terdaftar dengan nomor 

sertifikat 074/809/ 102.20-A/ 2022. Hasil 

determinasi berisi famili bunga telang yaitu 

Fabaceae, genus bunga telang yaitu Clitoria 

dan spesies bunga telang yaitu Clitoria 

ternatea L. 

 

3. Preparasi Sampel 

 Sampel yang diambil adalah bunga 

telang dalam kondisi masih segar, ditimbang 

bunga telang sebanyak 8 kg, kemudian 

bunga dicuci dengan menggunakan air 

mengalir untuk menghilangkan kotoran 

yang menempel pada bunga. Bunga telang 

yang sudah dibersihkan kemudian ditiriskan 

untuk menghilangkan sisa air. Bunga telang 

dikeringkan sinar matahari selama 3 

minggu. Setelah mengering terjadi 

penyusutan berat sampel bunga telang, 

faktor penyusutan sampel terdapat kotoran 

seperti rumput, batang, daun, serta 

pengotor-pengotor lain yang harus di buang 

(6). Sehingga hasil pengeringan bunga 

telang yang telah kering menghasilkan 700 

gram simplisia kering. Hasil organoleptis 

dari simplisia kering menghasilkan bunga 

berwarna ungu kecoklatan, dan berbau khas 

bunga telang. Simplisia kering yang 

didapatkan dihaluskan menggunakan 

blender hingga berbentuk serbuk. 

Pembuatan simplisia dapat bentuk serbuk 

agar mempermudah dalam proses maserasi 

dan mempermudah penyarian sehingga 

lebih efektif (7). 

 

4. Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.)  

 Serbuk kering bunga telang 500 mg 

diekstraksi secara masera si dengan pelarut 
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etanol 70 % sebanyak 4 L didiamkan 

selama 2 hari, serta dilakukan pengadukan 

secara berkala. Hasil ekstrak yang didapat 

dari pembuatan ekstrak sebesar 95,20 gram  

dengan ekstrak kental berwarna ungu 

kehitaman dengan nilai rendemen yang 

didapat sebesar 19,04 %. 

 

5. Penetapan Kadar Air 

 Batas kadar air dalam sediaan 

ekstrak pada umumnya yaitu < 10 % (8) 

Ekstrak bunga telang yang diperoleh dari 

hasil penetapan kadar air sebesar 9,7 %. 

 

6. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Bunga 

Telang (Clitoria ternatea L.) 

 Senyawa yang akan diuji dalam 

penelitian ini yaitu senyawa yang berperan 

penting dalam dalam kemampuan 

antibakteri suatu tumbuhan seperti 

flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, fenol 

(1). 

 

Tabel 1 Hasil FitokimiaEkstrak Etanol 

Bunga Telang (Clitoria ternatea L). 

 

 

Keterangan: (+) = Positif, (-) = Negatif 

 

7. Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga 

Telang (Clitoria ternatea L.) 

 Pengujian aktivitas antibakteri 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

ekstrak dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Tabel 2 Uji Antibakteri Ekstrak Etanol 

Bunga Telang 

 

 

 Hal ini juga terdapat dalam 

penelitian Septian & Hanung (2021)(9) uji 

anibakteri ekstrak bunga telang terhadap 

Staphylococcus aureus. Hasil dari 

penelitiannya yaitu rata-rata zona hambat 

ekstrak bunga telang terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 2,31 mm konsentrasi 

10%, 3,05 mm pada konsentrasi 20%, dan 

6,2 mm pada konsentrasi 30%. 

 

8. Hasil dan Evaluasi Sediaan Sabun Padat 

Ekstrak Etanol Bunga Telang 

 

Gambar 1.1 Hasil Sediaan Sabun Ekstrak 

Bunga Telang 

 

a. Uji Organoleptis dan Homogenitas 

Sediaan Sabun Padat 

 

Tabel 3 Hasil Uji Organoleptis dan 

Homogenitas Sabun Ekstrak Etanol Bunga 

Telang 

 

For 
mula 

Bentuk Bau Warna Homogenitas 

0 Padat Harum Putih 
Kekuningan 

Homogen 

I Padat Harum Coklat 
kecoklatam 

Homogen 

II Padat Harum Coklat 
kecoklatam 

Homogen 

III Padat Harum Coklat 
Kehitaman 

Homogen 

 

 

No Uji 

Fitokimi

a 

Preaksi Hasil Ket 

1 Alkaloid Mayer Perubahan 

warna dari 

biru menjadi 

jingga dan 

terdapat 

endapan 

coklat 

kemerahan 

 

2 Flavonoi

d 

Serbuk 

Mg + 

HCL p 

Perubahan 

warna 

merah 

 

3 Tanin FeCl3 

1% 

Perubahan 

warna biru 

tua dan 

kehitaman 

 

4 Saponin Aquad

est 

Terdapat 

busa 

 

5 Steroid Asam 

acetat 

anhidr

at + 

H2SO4 

p 

Tidak 

terbentuk 

warna hijau 

ataupun biru 

 

6 Terpenoi

d 

H2SO4 

p 

Perubahan 

warna 

merah 

 

Konsentrasi 
Ekstrak 

Diameter Zona 
Hambat (mm) 

Keterangan 

     10%     2,1 Lemah 

     15%    3,4    Lemah 

     20%    4,1    Lemah 

 
 

 

 

 
F1           F2            F3          F4 
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Keterangan: 

F 0 : Sabun tanpa ekstrak 

F I : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 10% F II : Sabun dengan 

konsentrasi ekstrak bunga telang 15% 

F III : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 20% 

 

b. Uji pH 

 

Tabel 4 Hasil Uji pH Sabun Padat Ekstrak 

Etanol Bunga Telang 

 

 

 Hasil pengukuran pH dari keempat 

formula menunjukan bahwa sediaan sabun 

ekstrak bunga telang memenuhi kriteria pH 

pada sediaan sabun padat menurut SNI 06-

4085-1996 berkisar antara 8-11 (10). Karena 

jika pH sediaan terlalu basa akan 

menyebabkan kulit menjadi kering atau 

bersisik, sedangkan jika pH sediaan terlalu 

asam akan menyebabkan kulit teriritasi. 

 

c. Uji Kadar Air Sabun Padat 

 Kadar air merupakan bahan yang 

menguap pada suhu dan waktu tertentu. 

Maksimal kadar air pada sabun adalah 15%, 

hal ini disebabkan agar sabun yang 

dihasilkan cukup keras, sehingga lebih 

efisien dalam pemakaian dan sabun tidak 

mudah larut dalam air. Kadar air akan 

mempengaruhi kekerasan sabun, 

Banyaknya air yang ditambahkan pada 

sabun akan berpengaruh terhadap kelarutan 

sabun. Apabila sabun terlalu lunak/tidak 

keras, maka akan menyebabkan sabun 

mudah larut dan cepat rusak (11).

 

Tabel 5 Hasil Uji Kadar Air Sabun Padat Ekstrak Etanol Bunga Telang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

F 0 : Sabun tanpa ekstrak 

F I : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 10%  

F II : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 15% 

F III : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 20% 

 Dari tabel 1.5 diatas didapatkan hasil 

uji kadar air F0, FI, FII dan FIII didapatkan 

kadar air yang memnuhi syarat SNI 

 

d. Uji Kekerasan 

 Kekerasan sabun padat merupakan 

pengukuran terhadap tekanan fisik, sabun 

padat pada umumnya memiliki tingkat 

kekerasan tertentu. Kekerasan sabun 

dipengaruhi oleh asam lemak jenuh yang 

digunakan pada pembuatan sabun. Asam 

lemak jenuh adalah asam lemak yang tidak 

memiliki ikatan rangkap, tetapi memiliki 

titik cair yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan asam lemak yang memiliki ikatan 

ikatan rangkap. Asam lemak jenuh biasanya 

Formula pH Standar 

0 Sediaan Sabun tanpa 

ekstrak bunga telang 

9,29  

  I Sediaan Sabun dengan 

ekstrak bunga telang 10%  

9,15 8-11 

II Sediaan Sabun dengan 

ekstrak bunga telang 15% 

9,09  

III Sediaan Sabun dengan 

ekstrak bunga telang 20% 

8,94  

Formulasi Replikasi Berat 

Sebelum 

Dipanaskan 

Berat 

Sesudah 

Dipanaskan 

Kadar 

Air 

(%) 

Rata- 

rata 

(%) 

Standar 

Kadar Air 

Sabun (%) 

F0 1 20,7 20,0 3,38   

 2 20,1 19,4 3,48 2,82  

 3 18,8 18,5 1,60   

F I 1 20,5 19,6 4,39   

 2 21,0 20,2 3,81 4,25  

 3 19,8 18,9 4,55  15 

F II 1 20,1 19,0 5,47   

 2 19,9 18,7 6,03 5,6  

 3 20,0 18,9 5,50   

F III 1 20,0 18,5 7,50   

 2 19,8 18,4 7,07 7,36  

 3 21,3 19,7 7,51   
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berbentuk padat pada suhu ruang, sehingga 

akan menghasilkan sabun yang lebih keras 

(12). Apabila sabun terlalu lunak, maka akan 

menyebabkan sabun mudah larut dan 

menjadi cepat rusak (11) 

 

Tabel 6 Hasil Uji Kekerasan Sediaan Sabun 

Padat Bunga Telang. 

 

No. Formulasi Replikasi kedalaman (mm) Rata-rata 

  1 2 3  

1 F0 20 18 20 19,3 

2 FI 18 17 16 17 

3 FII 13 14 12 13 

4 FIII 11 12 11 10,7 

 

Keterangan: 

F 0 : Sabun tanpa ekstrak 

F I : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 10% F II : Sabun dengan 

konsentrasi ekstrak bunga telang 15% 

F III : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 20% 

 

 Dari nilai kedalaman yang 

diperoleh, menunjukkan bahwa masing-

masing formulasi dengan varian konsentrasi 

ekstrak etanol bunga telang memliki 

kekerasan yang berbeda-beda FIII 

menunjukkan nilai yang rendah dengan 

kedalaman 10,7 mm dikarenakan besarnya 

konsentrasi ekstrak etanol bunga telang 

20%. 

 

e. Uji Tinggi Busa dan Stabilitas Busa 

 Menurut Srikandi (dalam Dewi et al., 

2023), busa yang terbentuk dikarenakan 

adanya reaksi antara minyak dengan basa 

kuat yaitu NaOH sehingga terdapat reaksi 

saponifikasi, hasil reaksi saponifikasi 

menghasilkan busa. Hasil pengujian Tinggi 

dan Kestabilan Busa pada sediaan sabun 

ekstrak bunga telang dapat dilihat pada 

tabel 1.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 Hasil Uji Tinggi dan Kestabilan 

Busa Sabun Ekstrak Etanol Bunga Telang. 

 

 Hasil menunjukan bahwa uji tinggi 

dan kestabilan busa pada formula 0 adalah 

74 mm, formula I adalah 87 mm, formula II 

adalah 85 mm, dan formula III adalah 85 

mm. Hasil pada formula 0, I, II, dan III 

memenuhi standar uji fisik yang sudah 

ditetapkan dengan standar uji yaitu sebesar 

13-220 mm. 

 

f. Uji Hedonik/Kesukaan 

 Panelis berjumlah 30 orang di 

berikan quisioner untuk memberi penilaian 

pada masing-masing sabun. Pengumpulan 

data ini bertujuan untuk melihat apakah 

panelis tersebut menyukai sabun dengan 

skala nilai yang yaitu 1-5 (1 = sangat tidak 

suka, 2 = tidak suka, 3 = biasa, 4 = suka, 5 

= sangat suka) untuk pengujian warna, 

aroma, dan kekerasan. Dari hasil Uji 

hedonic dapat dilihat pada table 1.8 yang 

menunjukan kesukaan panelis pada sediaan 

sabun padat ekstrak etanol bunga telang. 

 

Tabel 8 Rata-rata Hasil Uji 

Hedonik/Kesukaan Sediaan Sabun Padat 

Ekstrak Etanol Bunga Telang. 

 

 

 

  

Formula Tinggi dan 

Kestabilan 

Busa 

Standar 

(mm) 

0 Sediaan Sabun 

tanpa ekstrak bunga 

telang 

74  

  I Sediaan Sabun dengan 

ekstrak bunga telang 10% 

87 13-220 

II Sediaan Sabun 

dengan ekstrak 

bunga telang 15% 

85  

III Sediaan Sabun 

dengan ekstrak 

bunga telang 20% 

85  

Bentuk Pengujian 

Rata-rata  

   

 F0 FI FI FII

I 

Warna 3,4 2 2 1,8 

Aroma 3,3 2,

6 

2,4 2,

3 

Kekerasan 3 2,

3 

2 1,6 
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Keterangan: 

F 0 : Sabun tanpa ekstrak 

F II : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 10%  

F III : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 15%  

F IV : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 20% 

 

g. Uji Antibakteri Sediaan Sabun Padat 

 Sampel yang diukur aktifitas 

antibakterinya terhadap Staphylococcus 

aureus adalah sediaan sabun ekstrak etanol 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang 

terdiri dari konsentrasi 10%; 15%; dan 

20%. Sedangkan kontrol positif yang 

digunakan adalah sediaan sabun Dettol®, 

dan sabun padat minyak zaitun Herborist®. 

Kontrol positif digunakan dengan tujuan 

untuk membandingkan aktivitas antibakteri 

dari sediaan sabun dengan sediaan sabun 

padat Dettol®. Kontrol pembanding yang 

digunakan adalah sediaan sabun tanpa zat 

aktif, yang bertujuan untuk membuktikan 

bahwa komponen bahan yang terdapat 

didalam pembuatan sediaan sabun tidak 

berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri, 

tetapi dihasil pada kontrol pembanding 

berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri 

karena disini menggunakan bahan minyak 

zaitun dan minyak kelapa. Dimana minyak 

zaitun sendiri mengandung senyawa 

oleuropin yang bersifat antibakteri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

pakar-pakar di PHLS Centre for Applied 

Microbioloy and Research, Salisbury, UK, 

pada tahun 1998, menunjukan bahwa 

oleuropein dapat mencegah pembiakan 

bakteri seperti Staphylococcus aureus (14). 

Serta minyak kelapa sangat kaya dengan 

kandungan asam laurat berkisar 50-70% 

asam laurat yang memiliki sifat antivirus, 

antibakteri Asam laurat dinyatakan efektif 

dalam mengganggu permeabilitas 

membrane sel bakteri Staphylococeus 

aureus (15). 

 Kategori diameter zona hambat 5 

mm atau kurang maka aktivitas 

penghambatan dikategorikan lemah, 

diameter zona hambat sebesar 5-10 mm 

maka dikategorikan sedang, diameter zona 

hambat sebesar 10-20 mm dikategorikan 

kuat, dan  jika diameter  20 mm atau lebih 

maka aktivitas penghambatan 

dikategorikan sangat kuat (16). 

 

Tabel 9 Zona Hambat Sediaan Sabun Padat Ekstrak Etanol Bunga Telang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Kontrol (+) : Sabun Padat Dettol® 

Kontrol (++) :Sabun Padat Minyak Zaitun 

Herborist® Kontrol (-) : Sabun tanpa 

ekstrak 

F I : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 10% F II : Sabun dengan 

konsentrasi ekstrak bunga telang 15% 

F III : Sabun dengan konsentrasi ekstrak 

bunga telang 20% 

 Berdasarkan data dari tabel diatas 

diketahui bahwa aktivitas hambat bakteri 

sediaan sabun ekstrak bunga telang pada  

 

 

 

 

 

 

 

 

konsentrasi 0%, 10%; 15%; memiliki rata-

rata diameter zona hambat yang termasuk 

dalam kategori sedang, serta pada 

konsentrasi 20 % memiliki rata-rata zona 

hambat dengan katagori kuat. Dimana F0 

menunjukkan aktivitas antibakteri sebesar 

8,1 mm, FI menunjukan aktivitas antibakteri 

sebesar 9 mm yang tergolong kategori 

sedang dan pada F2 menunjukkan luas zona 

hambat 10 mm, dikategorikan sedang. Dan 

pada F3 menunjukkan luas zona hambat 

11,5 mm tergolong kuat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak berhubungan dengan 

peningkatan luas zona hambat yang 

No Formulasi Konsentrasi Rata-rata 

(mm) 

Kategori 

1 Kontrol (+) Sabun padat Dettol 
®
 15 Kuat 

2 Kontrol (++) Sabun Padat Minyak Zaitun 

Herborist
®
 

13,1 Kuat 

3 Kontrol (-) 0% 8,1 Sedang 

4 FI 10 % 9 Sedang 

5 FII 15 % 10 Sedang 

6 FIII 20 % 11,5 Kuat 
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diperoleh. Menurut Brooks G., et al (2005) 

(17), menyatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi zat antimikroba maka semakin 

besar kemampuan untuk membunuh 

mikroorganisme. 

Pada kontrol positif untuk sabun padat 

Dettol® diperoleh luas zona hambat 

sebesar 15 mm dikategorikan kuat. Aktivitas 

antibakteri dari kontrol positif lebih kuat 

dibandingkan dengan keempat formula 

sabun yang digunakan dalam penelitian ini. 

Hal ini dikarenakan dettol yang 

mengandung bahan aktif chloroxylenol. 

Sedangkan pada F0 sebagai kontrol negatif 

menunjukan luas zona hambat 8,1 mm 

tergolong sedang. Dimana pada sediaan 

sabun terdapat minyak kelapa dan minyak 

zaitun yang memiliki sifat sebagai 

antibakteri. Terbukti dari uji antibakteri 

untuk minyak kelapa menunjukkan zona 

hambat 6,5 mm dikategorikan sedang dan 

untuk minyak zaitun menunjukkan zona 

hambat 1,6 mm dikategorikan lemah. 

Kontrol negatif yaitu 0% dapat 

memberikan zona hambat, jadi dapat 

diartikan bahwa bahan pembuat sabun 

seperti minyak zaitun dan minyak kelapa 

dapat berfungsi sebagai antibakteri. 

Adapun penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan (18) melaporkan bahwa asam 

laurat dari VCO pada konsentrasi 10%, 

20%, dan 30% dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 berturut-turut sebesar 10,479 

mm, 14,8 mm, dan 21,589 mm. 
 

 

KESIMPULAN  

 

 Berdasarkan pada hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa formulasi sediaan sabun 

padat ekstrak etanol bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) telah memenuhi syarat pada uji 

sifat fisik. Uji organoleptis sabun mandi 

padat ekstrak etanol bunga telang 

menunjukkan bahwa sabun berbentuk 

padat, memiliki aroma harum, berwarna 

cokelat kecokelatan pada formula I dan II, 

sedangkan formula III berwarna coklat 

kehitaman dan. Uji pH menunjukkan 

bahwa sabun memiliki pH 9,09 - 9,15. Uji 

Stabilitas busa menunjukkan bahwa sabun 

memiliki tinggi busa sebesar 85 - 87 mm. 

Sedangkan untuk uji kadar air sabun 

menunjukkan bahwa sabun memiliki rata- 

rata kadar air 4,25% - 7,36%. Dimana zona 

hambat pada konsentrasi 0% sebesar 8,1 

mm, konsentrasi 10% 9 mm, konsentrasi 

15% 10 mm, dan konsentrasi 20% 11,5 mm. 
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